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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang  

Islam merupakan agama yang sangat memperhatikan 

detail kehidupan umatnya, termasuk dalam cara berhubungan 

social. Islam sangat memperhatikan dan peduli akan 

kesejahteraan umatnya yang dibuktikan dengan adanya 

perintah kewajiban untuk melakukan zakat bagi mereka yang 

berada serta memiliki kemampuan untuk melakukannya 

sebagai bentuk realisasi atas kepedulian Islam kepada mereka 

yang kurang mampu. Zakat menjadi salah satu ibadah yang 

bertujuan guna membentuk budi pekerti yang mulia, mengobati 

hati dari rasa kecintaan dunia yang berlebih, membantu 

meringankan beeban sesama umat muslim dalam sector 

ekonomi, sekaligus sebagai pembuktian atas iman dan 

ketaqwaaan kepada Allah SWT.
1
 

Zakat adalah jumlah harta tertentu yang wajib dikeluarkan 

untuk orang yang beragama Islam dan diberikan kepada 

golongan yang berhak menerimanya, menurut ketentuan yang 

telah ditetapkan oleh syara. Selcara kelbahasaan, zakat selndiri 

belrasal dari kata zakat yang belrarti suci, belrkah, belrkelmbang 

dan telrpuji. Namun dari sudut pandang fiqih, istilah zakat 

melrujuk pada suatu harta telrtelntu yang diwajibkan ollelh Allah 

SWT, yang dibelrikan kelpada olrang yang belrwelnang melnurut 

kelteltapan Allah, disamping melngelluarkan dalam jumlah 

telrtelntu itu selndiri. Yusuf Qolrdholwi juga melngatakan bahwa 

zakat melrupakan maaliyah untuk ijtima'i yang belrarti ibadah 

dalam harta, yang melmpunyai pelranan stratelgis, pelnting dan 

melnelntukan dalam melnciptakan kelseljahtelraan masyarakat.
2
 

Zakat adalah kelbelrkahan dan kelsucian harta. Zakat juga 

dapat diartikan keltakwaan, pahala, keldelrmawanan, kelbelrsihan 

yang cukup dan halal. Pelngelrtian Zakat selndiri melrupakan 

salah satu landasan Islam yaitu kelwajiban agama yang 
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Sesuai Syariat Islam Bagi Para Takmir Masjid,” Jurnal Budimas 2, No. 1 (2022): 

2–3. 



2 

dibelbankan pada harta belnda selselolrang melnurut aturan 

telrtelntu. Selcara kelbahasaan, zakat belrarti belrkah untuk 

belrtumbuh, melnjadi suci dan baik. Zakat artinya Allah 

melwajibkan seljumlah harta untuk dibelrikan kelpada olrang yang 

belrhak.
3
 Dana yang dimaksud adalah harta zakat yang dapat 

digunakan untuk melmbelrsihkan koltolran kelkurangan dan dolsa 

selrta melmpelrkaya harta atau melnambah keluntungan yang 

dapat digunakan. Zakat melrupakan kelwajiban seltiap muslim 

untuk melmbelrikan selbagian telrtelntu dari hartanya melnurut 

hukum agama Islam. Zakat kelmudian ditransfelr kelpada olrang-

olrang yang belrhak melnelrimanya selsuai kelteltapan Allah yang 

diselbutkan dalam Al-Qur'an dan Hadits Nabi.  

Prolgram utama untuk melncapai tujuan telrselbut adalah 

pelmeltaan poltelnsi zakat dan stratelgi stratelgi olptimalisasi 

poltelnsi daelrah dan jelnis zakat belrdasarkan daelrah/kolta di 

Indolnelsia. 

Tabel 1. 1  

Data Potensi Zakat Di Beberapa Kota di Indonesia 

Provinsi Potensi Zakat Objek Zakat  

DKI 

Jakarta 

Rp. 64,5 Triliun 1. Zakat uang selbelsar Rp. 

37,7 triliun 

2. Zakat pelnghasilan 

selbelsar  26,8 triliun 

Jawa Timur Rp. 36,2 Triliun 1. zakat pelrtanian selbelsar 

Rp. 3,2 triliun 

2. zakat peltelrnakan 

selbelsar Rp. 2,4 triliun 

3. zakat pelrusahaan 

selbelsar Rp.36,6 miliar 

Jawa Barat Rp. 30,6 Triliun - 

Sumber: https://www.puskasbaznas.com/publications/indonesia-

zakat-index/zakat-collection/indikator-pemetaan-potensi-zakat-

ippz 

Pada tahun 2022, BAZNAS RI belrhasil melmeltakan 

poltelnsi zakat selluruh daelrah/kolta dan juga poltelnsi BAZNAS 

selluruh prolvinsi di Indolnelsia. Kajian Indelks Pelmeltaan Poltelnsi 

                                                           
3 Samson Fajar, Zakat Dan Pemberdayaan Ekonomi (Indramayu: Penerbit 

Adab, 2023). 
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Zakat (IPPZ) yang dilakukan pada tahun 2022 melncakup 416 

kabupateln dan 98 kolta di 34 prolvinsi di Indolnelsia. Namun nilai 

toltal yang telrdapat pada IPPZ pelrkoltaan masing-masing 

prolvinsi bellum bisa digunakan untuk melnggambarkan poltelnsi 

zakat yang dapat dilaksanakan BAZNAS atau LAZ di tingkat 

prolvinsi, selhingga kelmungkinan dilakukan pelngukuran juga di 

BAZNAS prolvinsi.
4
 

 Kelwajiban zakat ditelntukan ollelh minimalnya jumlah harta 

yang harus di zakatkan atau nisabnya. Zakat dibayarkan atas 

harta selolrang muslim yang tellah melncapai nishab. Jika nisab 

tidak telrcapai maka tidak ada kelwajiban melngelluarkan zakat 

harta. Ibnu Batholl melmbelrikan pelndapat murahan yang 

melngatakan: “Tidak ada zakat kelcuali melncapai nisab”.
5
 Pada 

umumnya kajian zakat dalam Kitab Kuning biasanya hanya 

melmbahas polkolk bahasan zakat fitrah dan zakat mal, yang 

melliputi zakat perniagaan, zakat barang telmuan dan gali, zakat 

telrnak, zakat elmas dan pelrak, zakat telntang pelrtanian. Namun 

zakat moldelrn adalah prolsels zakat yang melrupakan hasil prolsels 

pelmbelntukan pelrniagaan telntang olbjelk atau subjelk zakat yang 

bellum dijellaskan selcara jellas pada masa Nabi SAW. Hal ini 

dilakukan ollelh para ahli fiqih yang melngkaji felnolmelna 

pelrkelmbangan solsial, budaya, elkolnolmi, dan ilmu pelngeltahuan 

selhingga dapat melnyatakan selselolrang atau lelmbaga/badan 

selcara sah kaya atau mampu delngan teltap melmpelrhatikan 

kaidah fiqhiyah yang belrsangkutan. Jelnis-jelnis kelkayaan yang 

diselbutkan dalam Al-Qur’an yang zakatnya dibe lrikan ollelh 

Allah adalah elmas dan pelrak, tumbuh-tumbuhan dan buah-

buahan, usaha-usaha selpelrti badan usaha, dan lain-lain, 

minelral-minelral yang diambil dari dalam pelrut bumi. Selsuai 

delngan pelrkelmbangan elkolnolmi, sumbelr zakat juga melngalami 

pelrkelmbangan pada dalil ijma' dan qiyas (analolgi).
6
 

 Seltiap muslim yang tellah melncapai nishabnya wajib 

melngelluarkan zakat. Baik itu zakat fitrah, zakat mal maupun 

zakat kolmelrsial seltiap bulan yang dibelrikan sellama bulan 

                                                           
4 Noor Achmad And Mokhammad Mahdum, “Potensi Zakat Baznas” 4 

(2020). 
5 Ibnu Bathol, Syarah Shahih Al-Bukhari (Jakarta: Maktabah Ar-Rasyd As-

Su’udiyah Riyadh, 2003). 
6 Selli Anafi’atul Mukaromah And Aan Ainul Anwar, “Tingkat Literasi 

Kontenporer Pada Pesantren Salaf,” Jurnal Jasna 1, No. 1 (2021). 
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Ramadhan. Belrbicara melngelnai tas bisnis, mungkin banyak 

dari kita yang bellum melngeltahui hal ini. Bahkan banyak dari 

kita yang melnganggap zakat bisnis itu sama delngan zakat Mall. 

Dalam Islam, zakat prolpelrti dan zakat bisnis belrbelda. Zakat 

kolmelrsial adalah zakat yang dikelluarkan atas harta kolmelrsil, 

2,5% dikelluarkan seltellah dikurangi hutang.
7
 Dalam Islam, 

zakat kolmelrsial diselbut zakat tijarah, yang ditelrima atas 

kelpelmilikan harta yang dipelruntukkan bagi jual belli. Zakat ini 

dikelnakan telrhadap usaha-usaha yang dijalankan baik selcara 

pelrselolrangan maupun belrsama-sama. (CV, PT, kolpelrasi dll). 

Adapun dalil zakat pelrniagaan selpelrti yang diselbutkan dalam 

Al-Quran Surat An-Nur (24): 37 

ةِ ۙ يََاَفُونَ  ةِ وَإِيتَآءِ ٱلزاكَوَٰ لَوَٰ رَةٌ وَلََّ بَ يْعٌ عَن ذِكْرِ ٱللَّاِ وَإِقَامِ ٱلصا يَ وْمًا  رجَِالٌ لَّا تُ لْهِيهِمْ تََِٰ
رُ   تَ تَ قَلابُ فِيهِ ٱلْقُلُوبُ وَٱلْْبَْصََٰ

Artinya: “O lrang laki-laki yang tidak dilalaikan ollelh 

pelrdagangan dan jual belli dari melngingat Allah, 

mellaksanakan salat, dan melnunaikan zakat. Melrelka 

takut kelpada hari keltika hati dan pelnglihatan 

melnjadi guncang (hari Kiamat)” 
8
 

 

Adapun Hadist yang melndasari kelwajiban melnunaikan 

zakat ini adalah: 

“Rasullulo lh SAW melmelrintahkan kami agar melngelluarkan 

zakat dari selmua yang kami pelrsiapkan untuk belrdagang”. 

(HR. Abu Dawud).  

Dari ayat dan hadis di atas jellas bahwa zakat bisnis adalah 

zakat yang wajib dikelluarkan ollelh seltiap muslim yang 

mellakukan usaha untuk melndapatkan keluntungan. Namun 

sayangnya masih banyak di antara kita yang bellum melngeltahui 

zakat ini. Banyak pelrusahaan baik belsar maupun kelcil (usaha 

dalam nelgelri) yang didirikan di Indolnelsia. Tak telrkelcuali Kolta 

Jelpara karelna banyak selkali pusat-pusat kelgiatan 

pelrelkolnolmian di Kolta Jelpara yang didirikan selbagai badan 

                                                           
7 Ahmad Hudaifah Et Al., Sinergi Pengelolaan Zakat Di Indonesia 

(Surabaya: Scopindo Media Pustaka, N.D.). 
8 M. Quraish Shihab, Al-Qur’an & Maknanya (Tangerang: Penerbit Lentera 

Hati, 2013). 
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usaha baik belrbelntuk CV, PT, kolpelrasi atau usaha kelcil-kelcilan 

(usaha rumahan), salah satunya adalah keldai kolpi.
9
 

Penelitian mengenai implementasi pelaksanaan zakat 

perniagaan sebenarnya telah banyak dilakukan oleh peeliti 

sebelumnya seperti Sri Rahayu dalam penelitiannya yang 

berjudul Pellaksanaan Zakat Pelrdagangan Di Tolkol Iltizam 

Dalam Pelrspelktif Islam Tahun 2018 mengemukakan 

bahwasannya bahwa praktelk zakat pelrdagangan yang 

dilakukan ollelh Pelmilik Tolkol Iltizam adalah delngan 

melnghitung laba belrsih dari pelnjualan kelmudian ditambah 

delngan sisa aselt pada akhir tahun, kelmudian dikalikan delngan 

tingkat pelrdagangan zakatnya selbelsar 2,5%. Pelmilik tolkol tidak 

melngurangi utang karelna tidak punya utang. Selrta pellaksanaan 

zakat sudah selsuai delngan keltelntuan zakat dagang, melskipun 

cara pelmbayarannya dilakukan delngan melncicil seltiap bulan. 

Karelna melnurut selbagian ulama melngutamakan melngelluarkan 

zakat itu dipelrbollelhkan.
10

 

Agussalim, dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis 

Tingkat Pelngeltahuan Dan Pelnelrapan Zakat Pelrniagaan Bagi 

Pellaku Jual Belli Elmas Di Pasar Pelkkabata Kabupateln Pinrang” 

mengungkapkan bahwasannya Implelmelntasi Zakat Dagang 

bagi peldagang jual belli elmas di Pasar Pelkkabata Kabupateln 

Pinrang sudah cukup baik, selbagian belsar peldagang melngaku 

rutin melmbayar zakat selbagai salah satu kelwajiban umat Islam 

yang belrkualitas.
11

 

Nurmafan Siska, dalam penelitiannya yang berjudul 

“Kelsadaran Hukum Pelmilik Relstolran Muslim Dalam 

Pelmbayaran Zakat Pelrniagaan Di Kolta Salatiga” 

mengemukakan bahwasannya kelsadaran hukum selpuluh 

pelmilik relstolran muslim dalam Shalat telntang melmbayar zakat 

dalam kelgiatan usahanya sangat relndah, karelna hanya dua dari 

selpuluh pelmilik relstolran muslim yang melngeltahui cara 

melmbayar zakat dalam kelgiatan usahanya, seldangkan dellapan 

                                                           
9 Susi Susanti, Ali Hamzah, And Mailasari, “Studi Persepsi Tentang Zakat 

Perniagaan Di Kalangan Usaha Batik Di Kota Sungai Penuh,” Jurnal  Islamika: 

Ilmu-Ilmu Keislaman 20 (2020). 
10Anshori, Abdul Ghofur Dan Yulkarnain Harahab, Hukum Islam Dinamika 

Dan Perkembangannya Di Indonesia,2008 
11 Drs. M. Zaidi Abdad, M., Ag., Lembaga Perekonomian Umat Di Dinia 

Islam, 95. 
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pelmilik relstolran muslim tidak melmahami pelmbayaran zakat 

untuk bisnis di Salatiga. Telrkait praktik pelmbayaran zakat 

kolmelrsial di Kolta Salatiga, melrelka melmbayar zakat kolmelrsial 

selcara mandiri yaitu melrelka melnyalurkannya langsung mellalui 

mustahiq tanpa mellalui BAZNAS. Belrkaitan delngan faktolr 

yang melndolrolng kelinginan melngelmbalikan harta selcara 

belrulang-ulang, faktolr yang melnghambat pelmbayaran zakat 

dalam kelgiatan usaha diselbabkan ollelh hal telrselbut. Melrelka 

bellum melngeltahui cara melnghitung zakat kolmelrsial melnurut 

syariat Islam, melmiliki pelngeltahuan agama yang relndah dan 

bellum melmahami cara pelnyaluran zakat mellalui BAZNAS.
12

 

untuk lelbih melmbelrikan infolrmasi telrkait pelntingnya zakat. 

agar masyarakat paham selrta melngelrti bahwa ada lelmbaga 

yang melnaungi masalah zakat. Sellain itu BAZNAS juga lelbih 

melmpelrhatikan telrkait pelmbayaran selrta pelrhitungan dalam 

zakat pelrniagaan di kolta Salatiga. untuk pelmilik relstolran 

selndiri helndaknya lelbih melmpelrbanyak wawasan selrta 

pelmahaman melngelnai zakat pelrniagaan, agar tidak 

selmbarangan dalam pelmbayaran zakat.  

Penelitian terdahulu yang lebih berfokus kepada analisis 

perhitungan dan cara zakat perniagaan oleh para pelaku bisnis 

tanpa meninjau dari factor-faktor yang menghambat maupun 

mendorong para pelaku bisnis untuk mengeluarkan zakatnya 

sehingga dapat meningkatkan perolehan hasil zakat perniagaan 

dan meningkatkan kemaslahatan umat menjadi celah bagi 

peneliti untuk kemudian melakukan penelitian ulang mengenai 

implementasi pelaksanaan zakat bagi pemilik kedai kopi serta 

factor yang mendorong dan menghambat pelaksanaan zakat 

bagi para pelaku bisnis tersebut di wilayah Jepara. 

Dalam zakat, litelrasi melrupakan faktolr yang sangat 

pelnting dalam pelngelmbangan zakat nasiolnal. Tingkat litelrasi 

zakat sangat melmpelngaruhi kualitas pelnyellelnggaraan zakat 

baik dari sisi pelngumpulan maupun pelndistribusiannya. Dari 

sisi pelnghimpunan, litelrasi zakat yang baik melndolrolng muzak 

untuk sellalu melmbayar zakat mellalui lelmbaga relsmi selpelrti 

BAZNAS. Muzakki diimbau melncolntolh zaman Rasulullah 

yang sellalu melngelluarkan zakat mellalui amil relsmi. Di sisi 

                                                           
12Soerjono Soekamto, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penegakan 

Hukum, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), 8. 
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lain, relndahnya litelrasi zakat melndolrolng pelrilaku muzak yang 

lelbih melmilih melmbayar zakat selcara langsung daripada 

kelringat hitam. Pelngelcualiannya adalah keltika bellum ada 

lelmbaga amili relsmi di daelrah yang belkelrja delngan prolgram 

zakat yang jellas. Litelrasi tidak hanya selkeldar melmbaca dan 

melnulis, namun makna melmbaca dan melnulis juga lelbih luas 

dari melmbaca dan melnulis. Melnurut UNElSCOl, litelrasi juga 

melncakup bagaimana selselolrang belrkolmunikasi dalam 

masyarakat. Litelrasi juga belrarti praktik dan hubungan solsial 

yang belrkaitan delngan pelngeltahuan, bahasa, dan budaya. Saat 

ini, litelrasi melmiliki makna yang lelbih luas yaitu pelngeltahuan 

telntang telknollolgi, pollitik, belrpikir kritis, dan kelpelkaan 

telrhadap lingkungan. Tanpa litelrasi zakat, masyarakat hanya 

melmiliki seldikit pelngeltahuan telntang zakat. Tidak melnutup 

kelmungkinan masyarakat akan melngabaikan zakat jika 

pelngeltahuan telntang zakat relndah. Jika hal ini telrjadi telrus-

melnelrus, maka dipastikan masyarakat akan melngalami 

kelmiskinan rolhani. Dan telntu saja ibadah melrelka bellum 

selmpurna. Sellain itu, uang zakat yang wajib dikelluarkan 

bukanlah hak pelmilik harta, mellainkan hak dellapan asnaf yang 

ditelntukan dalam Al-Quran dan Hadits.
13

  

Litelrasi zakat melrupakan hal fundamelntal untuk 

melmbelntuk kelsadaran masyarakat dalam melnunaikan zakat. 

Pada praksisnya acapkali masyarakat bellum melngeltahui zakat 

selcara kolmprelhelnsif. Masyarakat celndelrung melngeltahui zakat 

hanya selbatas zakat fitrah. Hal delmikian melnjadi prolblelm 

klasik di telngah masyarakat, karelna zakat adalah selbuah 

kelwajiban bagi masyarakatnya apabila tellah melmelnuhi nishab. 

Ditambah lagi zakat kolntelnpolrelr yang masih belrkelmbang 

bellum banyak yang tau Selhingga relalitas implelmelntasi dan 

pelmahaman masyarakat masih kurang, Mayolritas pelmilik 

keldai colffel di kabupateln jelpara bellum selpelnuhnya sadar akan 

melmbayar zakat pelrniagaan hal ini di karelnakan minimnya 

litelrasi dan pelngeltahuan selhingga melnyelbabkan pelmilik keldai 

colffel elnggan melmbayar zakat. Disisi lain Zakat yang 

telrkumpul sellama ini bellum disalurkan kel lelmbaga relsmi yang 

dibelntuk pelmelrintah. Keltika zakat disalurkan langsung 

                                                           
13Clarashinta Canggih, Dkk, “Potensi Dan Realisasi Dana Zakat Indonesia”, 

Journal Of Islamic Economics, Volume 1, 1- 3. 
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dibelrikan kelpada fakir miskin yang ada di lingkungan selkitar, 

sellama ini pelmbayaran zakat belrdasarkan keluntungan usaha 

hanya belrdasarkan kelsadaran umum, bahkan ada juga yang 

tidak melmbayar zakat belrdasarkan hasil usaha. Apabila zakat 

pelrniagaan dapat telrlaksana delngan baik dan di salurkan 

kelpada lelmbaga telrkait, maka kelmungkinan dana zakat telrselbut 

dapat telrkellolla delngan baik.    

Di Indonesia memiliki banyak pengusaha terutama dalam 

sector perniagaan atau perdagangan. Perniagaan merupakan 

sebuah egiatan ekonomi yang mampu mendatangkan 

keuntungan dan harta yang melimpah.  Bahkan perniagaan 

sendiri telah dilakukan sejak zaman Rasulullah SAW dan Islam 

juga sangat menganjurkan agar umatnya mencari rezeki 

melalui jalur perdagangan asalkan dilakukan dengan cara yang 

baik dan benar tanpa melupakan kewajiban dalam ibadahnya 

salah satunya dengan zakat harta. Zakat harta atau zakat mal 

menjadi sebuah kewajiban bagi orang-orang tertentu yang telah 

memenuhi ketentuan dan syaratnya dalam periode tertentu 

sebagaimana yang telah ditentukan oleh syariat.
14

 

Jepara merupakan sebuah wilayah yang berada di Jawa 

Tengah yang menjadi sebuah wilayah bisnis cukup pesat dan 

maju. Hal tersebut terbukti dengan banyaknya jumlah kedai 

kopi maupun kedai makanan serta UMKM yang ada dikota 

Jepara. Kafel yang ada di Kolta Jelpara elrat kaitannya delngan 

kelbelradaan mata pelncaharian. Kafel kini melnjadi salah satu 

usaha yang banyak diminati ollelh para pelbisnis kolta Jelpara. Di 

kawasan ini telrdapat belrbagai macam kafel yang sellalu ramai 

dikunjungi seltiap harinya, hanya saja kawasan yang dipilih 

juga delkat delngan pelrkoltaan dan pusat kolta Jelpara yang 

melnjadi pusat selgala aktivitas masyarakat Jelpara. Seliring 

belrkelmbangnya telmpat saat ini, keldai kolpi telrus melnawarkan 

delsain telmpat yang moldelrn dan telntunya tidak lelpas dari kelsan 

kolpi, hal ini juga melnawarkan telrolbolsan baru pada cita rasa 

kolpi yang ditawarkan. 

Kedai Coffe merupakan salah satu kedai kopi atau 

coffeeshop yang berada di Jepara dan menyediakan beragam 

minuman kopi bagi penikmatnya.  Keldai kedai kopi pada 

                                                           
14 Sony Santoso And Rinto Agustino, Zakat Sebagai Ketahanan Nasional 

(Yogyakarta: Cv Budi Utama, 2018). 
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dasarnya merupakan tempat yang melnyajikan kolpi atau 

minuman panas lainnya. Felnolmelna hari ini keldai kolpi bukan 

hanya selbagai telmpat untuk ngolpi akan teltapi juga belrfungsi 

selbagai cara belrtelmu, ngolbroll, ngolbroll santai, dialolg 

kolmunitas, pelndapat olrang-olrang dari belrbagai latar bellakang, 

wawancara, minum belrsama untuk melndapatkan infolrmasi 

belrmanfaat. Banyaknya kedai kopi maupun makanan yang ada 

diwilayah Jepara berpeluang besar dalam meningkatkan hasil 

perolehan zakat perniagaan yang ada di wilayah tersebut. Kedai 

coffe merupakan salah satu bentuk usaha perniagaan yang 

dilakukan dengan memperjualbelikan kopi dalam berbagai 

varian rasa untuk seluruh penikmat kopi. Sebagai sebuah usaha 

dalam bentuk perniagaan sudah seharusnya kedai coffe wajib 

untuk membayar zakat perniagaan sebagaimana yang telah 

diatur dalam ajaran Islam.  

Jumlah kedai kopi yang terus meningkat di kota Jepara 

memberikan peluang guna meningkatan kesejahteraan bagi 

masyarakat kota Jepara melalui pemerataan zakat yang besar 

kepada mustahik yang berhak menerimanya. Akan tetapi, pada 

kenyataannya meskipun Jepara memiliki banyak usaha dalam 

bidang perniagaan seperti kedai coffe tidak serta merta 

menaikan jumlah zakat perniagaan diwilayah Jepara. Hal 

tersebut dikarenakan masih kurangnya kemampuan 

pemahaman para pengusaha untuk melakukan zakat perniagaan 

secara menyeluruh sekalipun mereka memiliki pengetahuan 

yang cukup baik dalam zakat perniagaan.
15

 Mayoritas pemilik 

kedai kopi belum memahami secara penuh terhadap zakat 

perniagaan menjadi salah satu factor yang menyebabkan 

jumlah zakat perniagaan tidak meningkat signifkan meskipun 

banyak bermunculan kedai kopi baru di wilayah Jepara. 

Berdasarkan hal inilah yang kemudian menjadi gap fenomena 

sebab adanya terdapat perbedaan yang menjadi celah penelitian 

dimana seharusnya dengan meningkatnya jumlah pelaku bisnis 

akan turut meningkatkan jumlah perolehan zakat perniagaan di 

wilayah Jepara. 

                                                           
15 Aan Zainul Anwar, Evi Rohmawati, And Miftah Arifin, “Strategi 

Fundraising Zakat Profesi Pada Organisasi Pengelola Zakat (Opz) Di Kabupaten 

Jepara,” Cimae Journal 2, No. 1 (2019): 119–26. 
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Hasil observasi sebagai temuan awal peneliti berdasarkan 

hasil wawancara dengan para pemiliki kedai coffeshop 

menemukan bahwa 6% dari 10 orang pemiliki kedai kopi tidak 

mengeluarkan zakat perniagaan dengan beberapa alasan seperti 

ketidaktahuan mereka mengenai zakat perniagaan, kurangnya 

kesadaran untuk mengeluarkan zakat, dan ketidakpahaman 

mereka dalam menentukan zakat perniagaan. Sedangkan 4% 

lainnya mengeluarkan zakat perniagaan dikarenakan tingkat 

ketaatan dan pengetahuan pelaku usaha kedai kopi yang 

memang telah memahami akan adanya zakat perniagaan.
16

 

Dalam pelaksanaanya, zakat perniagaan yang dilakukan 

oleh para pelaku kedai kopi di wilayah Jepara sebagian besar 

pelaku bisnis belum memahami mengenai pelaksanaan zakat 

perniagaan yang harus dilakukan. Kelwajiban zakat tidak bisa 

diabaikan belgitu saja, utamanya bagi umat islam yang sudah 

melmelnuhi kritelria wajib zakat belrdasarkan hukum Islam. 

kelwajiban zakat yang sifatnya mutlak melmbutuhkan kelsadaran 

masyarakat untuk melnunaikannya, khususnya pada zakat maal 

atau zakat harta yang melmpunyai bayak jelnis dan kritelria 

selcara khusus maupun selcara luas. Zakat di anggap selbagai 

pilar elkolnolmi islam dalam pelngelntasan kelmiskinan, selhingga 

olptimalisasinya sangat dibutuhkan khususnya dalam praktelk 

pelnunaiannya agar selsuai delngan hukum Islam. Utamanya 

dalam kolntelks zakat pelrniagaan yang selmakin belrkelmbang, 

misalnya zakat pelrniagaan pada pellaku bisnis keldai kolpi yang 

melmbutuhkan pelrhatian dalam praktiknya karelna poltelnsinya 

yang sangat belsar jika dilihat dari daya belli masyarakat dan 

elksistelnsinya pada zaman selkarang yang sangat digandrungi 

ollelh masyarakat. Apabila zakat telrselbut dapat telrimplelmelntasi 

delngan baik, maka niscaya dapat telrkellolla delngan baik 

selhingga melnumbuhkan kelseljahtelraan umat.  

Belrdasarkan kelnyataan di lapangan, maka pelnelliti telrtarik 

untuk melnelliti telntang “Implementasi Pelaksanaan Zakat 

Perniagaan Kedai Coffe Di Kabupaten Jepara” 

 

 

 

 

                                                           
16 Owner Kedai Coffe, Wawancara Oleh Penulis, Jepara, 2023, Transkip 1. 
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B. Fokus Penelitian 

Delngan delmikian folkus pelnellitian kelsadaran pelmilik 

keldai colffel untuk melmbayar zakat dan pelnyaluran zakatnya 

supaya bisa lelbih elfelktif. 

 

C. Rumusan Masalah 

Bedasarkan latar belakang permasalahan yang telah 

diuraikan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Apa faktolr yang melndolrolng dan melnghambat pellaku usaha 

keldai colffel dikabupateln jelpara elnggan melmbayar zakar? 

2. Bagaimana pelnelrapan zakat pelrniagaan pada usaha keldai 

colffelel di kolta jelpara? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Pelnellitian ini belrtujuan untuk melngeltahui  faktolr yang 

melndolrolng dan melnghambat pellaku usaha keldai colffel 

dikabupateln jelpara  

2. Pelnellitian ini belrtujuan untuk melngeltahui untuk dan 

melnganalisis pelmbayaran zakat pelrniagaan yang dilakukan 

ollelh pelmilik keldai colffel di kolta jelpara 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat pelnellitian ini belrisi telntang kolntribusi apa yang 

akan di belrikan seltellah sellelsai mellakukan pelnellitian. Kelgunaan 

dapat belrupa kelgunaan yang belrsifat telolritis dan kelgunaan 

praktis, selpelrti kelgunaan bagi pelnulis, instansi dan masyarakat 

selcara kelselluruhan. 

Manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Harapan dari peneliti yaitu dapat memperluas 

pengetahuan yang ada dan memberikan informasi tentang 

bagaimana factor yang mendorong pemilik kedai enggan 

membayar zakat dan penerapan zakat perniagaan dikedai 

coffee bisa berjalan dengan efektif.  
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2. Manfaat Praktis 

a. Pemilik kedai coffee Kabupaten jepara  

Pada penelitian ini diharapkan mampu menjadi 

inspirasi dan pedoman bagi BAZNAS Kabupaten jepara. 

Hal ini juga dapat digunakan untuk mengarahkan 

pelaksanaan rencana masa depan, khususnya yang 

melibatkan penggunaan dana ZIS untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang sejahtera. 

b. Bagi para peneliti 

Penelitian ini dapat bermanfaat karena memberikan 

pengalaman untuk kehidupan masa depan ketika mereka 

berada di masyarakat dan sebagai bacaan yang relevan 

untuk memahami bagaimana dana ZIS 

diimplementasikan dalam pertumbuhan ekonomi yang 

menguntungkan. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Sistelmatika pelnulisan atau pelnellitian ini dimaksut untuk 

melndapatkan gambaran selrta garis-garis belsar dari masing-

masing bagian yang saling belrhubungan. Selhingga nantinya 

akan di pelrollelh yang sistelmatis dan ilmiah. Belrikut adalah 

sistelmatika pelnulisan skripsi yang akan di susun ollelh pelnulis. 

a) Bagian Awal 

Bagian awal ini telrdiri dari sampul, halaman judul, 

halaman pelrnyataan kelaslian, pelrselmbahan, nolta 

pelrseltujuan, pelngelsahan, molttol, kata pelngantar, daftar isi, 

daftar tablel, daftar gambar dan abstrak. 

b) Bagian Isi 

Pada bagian ini, melmuat garis belsar yang telrdiri dari 

lima bab, antara lain bab I delngan bab lainnya saling 

belrhubungan karelna melrupakan satu kelsatuan yang utuh. 

Adapun kellimam bab itu selbagai belrikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II KERANGKA TEORI 

Bab ini mendeskripsikan teori-teori yang terkait 

dengan judul, menganalisa penelitian terdahulu, serta 

membentuk kerangka berfikir. 
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BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan jenis dan pendekatan penelitian, 

setting penelitian, subyek penelitian, sumber data, 

teknik pengumpulan data, pengajuan keabsahan data 

serta teknik analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan mengenai gambaran obyek 

penelitian, deskripsi data penelitian dan analisis data 

penelitian. 

BAB V 

Bab ini belrisi telntang kelsimpulan yang melnjawab 

pelrmasalahan  yang tellah di rumuskan pada awal 

pelnellitian dan dilanjutkan saran-saran yang belrsifat 

melndukung dan rellelvan delngan pelmbahasan. 

c) Bagian Akhir 

Bagian akhir telrdapat daftar pustaka, lampiran-lampiran 

dan daftar riwayat Pelndidikan 


